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ABSTRAK

Novira Ramadhani, 22002124. “Persepsi Siswa Terhadap Kualitas Pelayanan
Perpustakaan Di SMA Negeri 1 Enam Lingkung”. Skripsi. Departemen
Administrasi Pendidikan. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kualitas pelayanan
perpustakaan di SMA Negeri 1 Enam Lingkung, yang ditandai dengan rendahnya
angka kunjungan harian siswa, yakni hanya berkisar 10-15 orang dari total 923
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan
seberapa baik kualitas pelayanan perpustakaan sekolah tersebut berdasarkan
persepsi siswa melalui tiga dimensi model LibQUAL+, yaitu Affect of Service,
Information Control, dan Library as Place.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Populasi penelitian berjumlah 923 siswa, dengan sampel sebanyak 135 responden
yang ditentukan menggunakan rumus Slovin pada taraf kesalahan 10% dan teknik
Proportionate Stratified Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan
instrumen angket model Skala Likert lima pilihan jawaban yang telah dinyatakan
valid melalui uji korelasi Pearson Product Moment (40 butir pernyataan valid)
serta reliabel melalui uji Cronbach's Alpha. Analisis data deskriptif dihitung
menggunakan rumus rata-rata (mean) dan persentase tingkat pencapaian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) dimensi Affect of Service berada
pada kategori baik dengan tingkat pencapaian 79,25%, yang berarti sikap dan
kemampuan petugas sudah memuaskan siswa namun perlu ditingkatkan pada
aspek empati, 2) dimensi /nformation Control berada pada kategori baik dengan
tingkat pencapaian 79,45%, yang berarti akses pencarian buku sudah mudah
meskipun indikator kelengkapan buku masih menjadi aspek terendah, dan 3)
dimensi Library as Place berada pada kategori baik dengan tingkat pencapaian
79,33%, yang berarti lingkungan fisik dinilai cukup mendukung meski aspek
ketenangan ruangan akibat keterbatasan fasilitas perlu dibenahi. Secara
keseluruhan, kualitas pelayanan perpustakaan di SMA Negeri 1 Enam Lingkung
berada pada kategori baik dengan tingkat pencapaian 79,33%. Meskipun secara
umum dinilai baik, hasil ini menunjukkan adanya kesenjangan (gap) dengan
realitas rendahnya kunjungan harian siswa, sehingga pihak sekolah perlu segera
melakukan pembenahan fasilitas fisik, penambahan koleksi buku, serta percepatan
program perpustakaan digital.

Kata Kunci: Persepsi, Kualitas, Pelayanan Perpustakaan
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari kualitas pendidikan yang
diselenggarakan, baik di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi.
Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk manusia yang
cerdas, kritis, berdaya saing, serta beriman dan bertakwa. Hal ini ditegaskan
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal
31 Ayat (1) yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak
memperoleh pendidikan. Implementasi hak tersebut diwujudkan melalui
pemenuhan Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagaimana diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021, yang meliputi delapan standar,
yaitu: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Dalam
hal ini standar sarana dan prasarana, khususnya keberadaan perpustakaan
sekolah sebagai salah satu fasilitas utama dalam mendukung proses
pembelajaran.

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan Pasal 23 Ayat (1), perpustakaan merupakan institusi yang
mengelola koleksi karya tulis, cetak, dan rekam secara profesional dengan
sistem yang terstandarisasi untuk memenuhi kebutuhan pendidikan,

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi bagi pengguna.



Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pada pasal (11)
mengemukakan mengenai standar nasional perpustakaan yang meliputi: (a)
standar koleksi perpustakaan, (b) standar sarana dan prasarana, (c) standar
pelayanan perpustakaan, (d) standar tenaga perpustakaan, (e) standar teknis
perpustakaan, dan (f) standar pengelolaan perpustakaan. Sejalan dengan itu,
Octovieri et al. (2021), menyatakan bahwa perpustakaan merupakan bagian
dari organisasi yang bertanggung jawab dalam mengelola bahan pustaka
yang disusun secara sistematis untuk dimanfaatkan sebagai sumber informasi
oleh pengguna.

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan yang
berperan penting dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Anwar
(2019), menyatakan bahwa perpustakaan sekolah merupakan sarana
pendidikan yang turut menentukan keberhasilan lembaga pendidikan. Lasa
(2021), juga menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah berfungsi sebagai
pusat pengelolaan informasi yang dilakukan oleh petugas perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah
menjadi salah satu komponen penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah.

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi, muncul
tantangan mengenai eksistensi perpustakaan fisik dibandingkan perpustakaan
digital. Meskipun sekolah mulai beradaptasi dengan sistem digital, Stueart
dan Moran (2017), berpendapat bahwa perpustakaan manual (fisik) tetap

sangat dibutuhkan karena fungsinya sebagai pusat interaksi sosial dan ruang



belajar komunal yang menyediakan bukti fisik pengetahuan. Pihak sekolah
memandang perpustakaan digital sebagai pelengkap, namun keberadaan fisik
perpustakaan tetap menjadi instrumen utama dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Dengan menyediakan berbagai fasilitas dan layanan informasi
yang dibutuhkan, perpustakaan berupaya mendukung pencapaian prestasi
akademik secara optimal.

Dalam menerapkan fungsinya, perpustakaan harus memastikan
bahwa seluruh kegiatan layanan telah dilaksanakan dengan baik melalui
penilaian kualitas layanan. Kualitas layanan perpustakaan didefinisikan
sebagai seberapa baik perpustakaan memenuhi kebutuhan dan harapan
penggunanya, mencakup kemudahan akses informasi, keramahan staf,
kelengkapan koleksi, hingga kenyamanan fasilitas.

Perpustakaan yang berkualitas akan membuat penggunanya merasa
dihargai dan terbantu. Kualitas pelayanan ini merupakan "ujung tombak"
yang menentukan keberhasilan perpustakaan; pelayanan yang baik akan
membuat pengunjung merasa puas karena harapan mereka terpenuhi.
Sebaliknya, Anwar (2019), mengingatkan bahwa kegagalan perpustakaan
dalam memberikan layanan dapat menghambat keberhasilan lembaga
pendidikan secara keseluruhan.

Dalam pelaksanaannya, perpustakaan tidak hanya menyediakan
koleksi bahan pustaka, tetapi juga memberikan layanan kepada pengguna.
Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya melihat aspek keberadaan layanan,

tetapi lebih menekankan pada kualitas layanan perpustakaan. Kualitas



layanan perpustakaan dapat diartikan sebagai kemampuan perpustakaan
dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna secara optimal melalui
pelayanan yang efektif, efisien, dan memuaskan.

Kualitas layanan perpustakaan mencakup berbagai aspek, seperti
kemudahan akses informasi, kelengkapan dan relevansi koleksi, kenyamanan
ruang baca, ketersediaan fasilitas pendukung, kecepatan layanan, serta sikap
profesional dan ramah petugas perpustakaan. Pelayanan yang baik ditandai
dengan layanan yang cepat, tepat, akurat, ramah, serta berorientasi pada
kebutuhan pengguna. Masruri (2003), menyatakan bahwa kualitas pelayanan
yang baik harus berpusat pada pengguna, artinya layanan harus sesuai
dengan kebutuhan dan harapan pengguna.

Sebuah perpustakaan dapat dikatakan baik dan berkualitas jika
memenuhi beberapa kriteria penting. Pertama, koleksi buku dan bahan
bacaan yang dimiliki harus relevan dengan kebutuhan siswa, mutakhir, dan
akurat. Kedua, petugas perpustakaan harus memiliki kompetensi dan sikap
profesional dalam melayani pemustaka. Ketiga, pelayanan harus cepat dan
tepat waktu sehingga siswa tidak mengalami hambatan dalam mencari
sumber belajar. Terakhir, perpustakaan sekolah perlu dilengkapi dengan
fasilitas yang memadai seperti komputer, akses internet, serta ruang belajar
yang nyaman agar lebih mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah
(Riyanto dkk., 2004).

Layanan perpustakaan yang berkualitas itu, misalnya melalui

penyediaan koleksi buku yang lengkap, fasilitas yang nyaman, dan petugas



yang ramah serta kompeten, tidak hanya berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan informasi pengguna, tetapi juga dapat menumbuhkan minat baca
serta semangat belajar. Hal ini berdampak positif pada peningkatan
kunjungan pemustaka ke perpustakaan. Keberadaan petugas perpustakaan
yang sigap dan siap membantu akan menciptakan kenyamanan dan kepuasan
siswa. Sebaliknya, apabila layanan perpustakaan kurang memadai seperti
koleksi yang terbatas, fasilitas yang rusak, atau petugas yang kurang tanggap
maka hal tersebut dapat menurunkan minat siswa untuk berkunjung, karena
merasa kurang nyaman.

Perpustakaan SMAN 1 Enam Lingkung sebagai salah satu unit
layanan pendidikan di sekolah memiliki tujuan utama untuk membantu siswa
dan guru dalam proses belajar mengajar, yang tidak hanya sebagai penyedia
sumber bacaan bagi siswa pada waktu luang. Tetapi perpustakaan menjadi
sumber, alat, dan sarana untuk belajar. Dengan adanya fasilitas dan layanan
yang memadai, perpustakaan diharapkan mampu mendukung kegiatan
belajar mengajar secara optimal, menjadi tempat yang nyaman untuk belajar
mandiri, serta membantu siswa mengembangkan minat baca dan kemampuan
literasi informasi.

Kenyataan di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup
tajam antara harapan siswa dengan realitas pelayanan yang diberikan.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Perpustakaan SMA
Negeri 1 Enam Lingkung, kualitas pelayanan perpustakaan terindikasi masih

belum optimal, sehingga berdampak langsung pada keengganan siswa untuk



memanfaatkan fasilitas tersebut. Manifestasi utama dari belum optimalnya
kualitas pelayanan ini terlihat jelas dari data buku tamu perpustakaan, yang
menunjukkan bahwa rata-rata kunjungan siswa hanya berkisar antara 10-15
orang per hari. Angka ini tergolong sangat rendah jika dibandingkan dengan
total populasi siswa yang mencapai 923 orang. Secara persentase, rata-rata
kunjungan harian hanya sekitar 2% dari seluruh populasi siswa. Dalam skala
mingguan (6 hari aktif sekolah), akumulasi kunjungan siswa hanya mencapai
sekitar 10%, dan dalam rentang satu bulan, rata-rata kunjungan hanya berada
di kisaran 39% dari jumlah keseluruhan siswa. Kondisi ini menjadi
sinyaleme kuat bahwa perpustakaan belum mampu daya tarik layanan yang
memadai untuk mendorong pemanfaatan secara maksimal oleh mayoritas
siswa.

Secara administratif, seluruh siswa SMA Negeri 1 Enam Lingkung
sebenarnya telah terdaftar sebagai anggota perpustakaan dan pernah
mendatangi fasilitas tersebut. Namun, analisis lebih mendalam menunjukkan
bahwa kunjungan siswa hanya terjadi pada momen-momen situasional dan
bersifat instruksional (terpaksa), bukan didorong oleh kesadaran mandiri atau
daya tarik layanan perpustakaan itu sendiri. Siswa hanya datang ke
perpustakaan saat momen peminjaman buku teks pelajaran di awal semester
yang mewajibkan seluruh siswa hadir, saat jam pelajaran kosong, ketika
proses pembelajaran dialihkan oleh guru ke perpustakaan, atau saat
pelaksanaan kegiatan sekolah seperti class meeting dan pengerjaan tugas

kelompok. Ketika keharusan akademis atau instruksi dari guru tersebut tidak



ada, antusiasme siswa untuk datang ke perpustakaan menurun drastis.
Fenomena kunjungan yang bersifat "paksaan situasional" ini menunjukkan
adanya masalah mendasar pada kualitas pelayanan, di mana perpustakaan
baru dinilai sebatas tempat pemenuhan kebutuhan logistik darurat, belum
sebagai ruang belajar yang nyaman dan dirindukan oleh siswa.

Rendahnya angka kunjungan siswa tersebut berkaitan erat dengan
kualitas pelayanan perpustakaan yang belum mampu memenuhi harapan
pengguna. Berdasarkan hasil observasi lanjutan dan wawancara singkat
dengan beberapa siswa dan petugas perpustakan, ditemukan empat fenomena
utama pada aspek pelayanan perpustakaan yang menjadi faktor penghambat
utama minat kunjung siswa yaitu:

1. Keterbatasan Koleksi Informasi dan Kelengkapan Buku: Kualitas
pelayanan dari aspek penyediaan informasi masih belum memadai,
khususnya pada ketersediaan buku teks pendukung Kurikulum
Merdeka. Dari total 923 siswa, sekitar 150—160 siswa (17%) belum
mendapatkan akses buku teks secara mandiri, dengan rata-rata 4050
siswa per tingkat kelas tidak memperoleh jatah buku karena jumlah
koleksi yang terbatas. Realitas di lapangan yang mengharuskan siswa
saling berbagi buku atau mencari sumber alternatif lain di luar
perpustakaan memicu hilangnya motivasi siswa untuk berkunjung.
Kondisi ini sejalan dengan penegasan Sutarno (2020) bahwa

kelengkapan koleksi merupakan salah satu indikator utama kualitas



pelayanan yang berpengaruh langsung terhadap keputusan pengguna
untuk memanfaatkan perpustakaan.

Keterbatasan Fasilitas Fisik Pendukung: perpustakaan belum mampu
memberikan pengalaman fisik yang memuaskan akibat sarana
pendukung yang masih kurang. Di dalam ruangan, kursi baca yang
tersedia tidak mencukupi, meja baca sangat terbatas, unit kipas angin
tidak berfungsi dengan baik, dan fasilitas komputer sering mengalami
kerusakan. Ketiadaan fasilitas yang layak ini membuat siswa tidak
betah berlama-lama dan memilih mencari tempat lain di luar
perpustakaan untuk belajar. Menurut Sutarno (2020), bukti fisik
berupa fasilitas pendukung yang memadai sangat memengaruhi
kenyamanan, minat kunjung, serta intensitas pemanfaatan fasilitas
jasa oleh pengguna.

Kondisi Lingkungan Fisik Ruangan yang Kurang Kondusif: tata
ruang dan kondisi lingkungan fisik perpustakaan belum memenuhi
standar kenyamanan sebagai sarana belajar yang ideal. Ruang
perpustakaan sering mengalami kebocoran atap hingga memunculkan
genangan air saat musim hujan, yang diperparah dengan sirkulasi
udara yang pengap karena kipas angin tidak berfungsi dengan baik.
Hal ini secara langsung dapat mengganggu ketenangan dan
konsentrasi belajar siswa. Merujuk pada standar [International
Federation of Library Associations and Institutions (IFLA, 2015),

ruang perpustakaan sekolah wajib dirancang dengan memperhatikan



aspek kenyamanan, pencahayaan, ventilasi, dan tata ruang yang

adaptif demi mendukung produktivitas aktivitas belajar pengguna.

4. Sikap petugas perpustakaan yang kurang komunikatif dalam
mensosialisasikan layanan, serta terkadang kurang ramah dan kurang
tanggap dalam melayani siswa. Hal ini menyebabkan siswa enggan
bertanya dan berkunjung kembali. Menurut Parasuraman ef al. (1990),
sikap ramah, empati, dan komunikasi merupakan aspek penting dalam
kualitas pelayanan, sedangkan Basuki (2021) menegaskan bahwa
pustakawan harus memiliki kemampuan komunikasi interpersonal
yang baik untuk mendorong pemanfaatan perpustakaan secara
optimal.

Celah penelitian (research gap) dalam penelitian ini diidentifikasi
melalui tinjauan kritis terhadap model indikator penilaian kualitas layanan
yang digunakan pada studi-studi terdahulu. Sebagian besar penelitian
sebelumnya masih mengandalkan dimensi model Servqual (fangibles,
reliability, responsiveness, assurance, empathy) yang secara teoretis lebih
relevan untuk sektor manufaktur dan industri komersial, sehingga kurang
spesifik dalam menangkap karakteristik unik layanan perpustakaan, terutama
di lingkungan pendidikan.

Penelitian ini memilih untuk mengukur kualitas pelayanan
berdasarkan persepsi siswa karena kualitas pelayanan pada hakikatnya
bersifat subjektif dan sangat bergantung pada penilaian pengguna itu sendiri.

Menurut Parasuraman et al. (1990), kualitas pelayanan didefinisikan sebagai
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sejauh mana tingkat pelayanan yang diberikan sesuai dengan harapan
pengguna. Dengan demikian, penilaian terhadap kualitas pelayanan
perpustakaan tidak dapat diukur secara objektif semata, melainkan harus
didasarkan pada bagaimana siswa mempersepsikan dan merasakan langsung
layanan yang mereka terima. Persepsi siswa menjadi indikator yang paling
akurat karena merekalah yang mengalami secara langsung interaksi dengan
petugas, koleksi, fasilitas, dan suasana perpustakaan dalam kegiatan belajar
sehari-hari.

Sebaliknya, penelitian ini mengusung kebaruan (novelty) dengan
menerapkan model indikator LibQUAL+ yang secara khusus dirancang dan
oleh Association of Research Libraries (ARL) untuk menilai kualitas layanan
perpustakaan. Meskipun LibQUAL+ pada awalnya dikembangkan untuk
perpustakaan perguruan tinggi, model ini tetap relevan diterapkan di
perpustakaan sekolah karena esensi layanan perpustakaan pada dasarnya
sama, yaitu memenuhi kebutuhan informasi pengguna melalui koleksi, akses
informasi, serta kenyamanan ruang dan interaksi dengan petugas. Dimensi -
dimensi dalam LibQUAL+ seperti Affect of Service, Information Control,
dan Library as Place bersifat universal dan dapat diaplikasikan pada
berbagai jenis perpustakaan, termasuk perpustakaan sekolah, karena ketiga
dimensi tersebut mencerminkan aspek-aspek fundamental yang dinilai oleh
pengguna di semua jenjang pendidikan. Dengan demikian, penggunaan

LibQUAL+ dalam penelitian ini tetap relevan untuk tujuan menilai seberapa



11

baik kualitas pelayanan perpustakaan berdasarkan persepsi siswa, bukan
untuk membandingkan antara model Servqual dan LibQUAL+.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai "Persepsi Siswa terhadap Kualitas Pelayanan
Perpustakaan di SMA Negeri 1 Enam Lingkung". Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana kualitas pelayanan yang diberikan oleh
perpustakaan tersebut dalam memenuhi kebutuhan informasi siswa, sekaligus
mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki guna meningkatkan kepuasan

dan minat kunjungan siswa.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena pada latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas, dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan terkait
kualitas pelayanan Perpustakaan SMAN 1 Enam Lingkung, yaitu:

1. Keterbatasan koleksi buku dan sumber informasi: jumlah buku teks
pendukung Kurikulum Merdeka masih sangat terbatas dan tidak sebanding
dengan jumlah siswa. Hal ini menyebabkan sekitar 150-160 siswa (17%
dari total populasi) belum mendapatkan akses buku teks secara mandiri
untuk menunjang proses pembelajaran.a.

2. Fasilitas pendukung belajar yang belum memadai: keterbatasan kursi baca
yang memadai, keterbatasan meja baca besar, tidak berfungsinya unit
kipas angin, serta sering rusaknya fasilitas komputer sekolah menjadi
kendala fisik yang mengurangi kenyamanan siswa saat berada di

perpustakaan.
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3. Kondisi lingkungan fisik ruangan yang kurang kondusif: tata ruang dan
infrastruktur bangunan belum memberikan kenyamanan optimal akibat
adanya kebocoran atap dan genangan air saat musim hujan, ditambah
kipas angin yang tidak berfungsi dengan baik.

4. Sikap petugas perpustakaan dalam melayani kurang komunikatif, kurang
ramah dan kurang tanggap dalam memberikan layanan, sehingga
menurunkan minat siswa untuk berkunjung dan memanfaatkan layanan
perpustakaan.

5. Rendahnya angka kunjungan siswa: sebagai dampak akumulatif dari
keempat permasalahan di atas, rata-rata kunjungan siswa hanya berkisar
antara 10—15 orang per hari (sekitar 2% dari total 923 siswa). Rendahnya
angka kunjungan mandiri ini menjadi indikator utama belum optimalnya

pelayanan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan pengguna.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifkasi masalah diatas, dengan mempertimbangkan
keterbatasan peneliti, maka penelitian ini hanya fokus pada pengukuran
terhadap berbagai aspek layanan perpustakaan SMA Negeri 1 Enam

Lingkung berdasarkan persepsi siswa.

. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah seberapa baik kualitas layanan

perpustakaan di SMAN 1 Enam Lingkung dilihat dari:
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1. Kemampuan dan sikap petugas perpustakan dalam melayani (Affect of
Service)?

2. Pengendalian informasi perpustakaan berupa koleksi dan akses informasi
(Information Control)?

3. Perpustakaan sebagai tempat yang mendukung kegiatan belajar siswa

(Library as Place))?

E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa kualitas pelayanan
merupakan tingkat kesesuaian antara harapan dan persepsi pengguna
terhadap layanan yang diterima, bersifat multidimensi, dan dapat dinilai oleh
pengguna layanan sebagai pihak yang mengalami langsung pelayanan
tersebut. Selain itu, pelayanan yang berkualitas dapat meningkatkan
kepuasan serta pemanfaatan perpustakaan oleh siswa sebagai pengguna

utama.

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui seberapa baik
kualitas layanan perpustakaan di SMAN 1 Enam Lingkung dilihat dari:
1. Kemampuan dan sikap petugas perpustakaan dalam melayani (Affect of
Service)
2. Pengendalian informasi perpustakaan berupa koleksi dan akses informasi

(Information Control)
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3. Perpustakaan sebagai tempat yang mendukung kegiatan belajar siswa

(Library as Place)

G. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tambahan terkait palayanan perpustakaan, dan dapat dijadikan bahan
acuan bagi penelitian sejenenis yang akan dilakukan selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Bagi kepala sekolah, melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh informasi yang akurat mengenai persepsi siswa terhadap
kualitas layanan perpustakaan sekolah. Sekaligus sebagai bahan
masukan untuk meningkatkan layanan perpustakaan sekolah lebih
baik lagi ke depannya.

b. Bagi pengelola dan petugas perpustakaan, melalui penelitian ini,
pengelola dan petugas perpustakaan diharapkan memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang persepsi siswa terhadap layanan
yang diberikan. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas layanan agar
lebih efektif dan sesuai kebutuhan siswa.

c. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberi kesempatan bagi siswa
untuk menyampaikan pandangan dan harapan mereka terhadap

layanan perpustakaan. Sehingga siswa dapat ikut berkontribusi
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dalam upaya peningkatan mutu layanan serta lebih termotivasi
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan menjadi referensi
dan bahan perbandingan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji
kualitas pelayanan perpustakaan sekolah, serta dapat dikembangkan

dengan pendekatan atau populasi yang berbeda.






BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan sebelumnya,
secara keseluruhan persepsi siswa terhadap kualitas pelayanan perpustakaan

di SMA Negeri 1 Enam Lingkung berada pada kategori baik dengan tingkat

pencapaian 79,33%. Artinya, secara umum siswa menilai pelayanan

perpustakaan telah memenuhi harapan mereka, meskipun masih terdapat
ruang perbaikan sekitar 20,67% yang belum terpenuhi. Berikut adalah
kesimpulan untuk ketiga dimensi utama pelayanan di perpustakaan SMA

Negeri 1 Enam Lingkung:

1. Kemampuan dan Sikap Petugas (Affect of Service): Dimensi ini
mencapai tingkat pencapaian 79,25% yang termasuk dalam kategori
baik. Artinya, siswa menilai interaksi dengan petugas perpustakaan
sudah cukup memuaskan, baik itu dari sisi keramahan, kepedulian,
ketanggapan dan keandalan petugas dalam melayani.

2. Pengendalian Informasi (/nformation Control): Dimensi ini mencapai
tingkat pencapaian 79,45% yang termasuk dalam kategori baik. Artinya,
siswa menilai akses terhadap informasi dan koleksi perpustakaan sudah
cukup memadai. Namun, indikator kelengkapan buku dengan tingkat
pencapaian 78,60% menjadi indikator terendah pada dimensi ini, yang
berarti siswa masih kesulitan mendapatkan buku yang dibutuhkan

karena jumlah koleksi yang terbatas.

70
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Perpustakaan Sebagai Tempat Belajar (Library as Place): Dimensi ini
mencapai tingkat pencapaian 79,33% yang termasuk dalam kategori
baik. Artinya, siswa menilai lingkungan fisik perpustakaan sudah cukup
nyaman dan mendukung kegiatan belajar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan

perpustakaan di SMA Negeri 1 Enam Lingkung secara keseluruhan telah

berjalan dengan baik dan memenuhi harapan siswa, namun masih terdapat

beberapa aspek yang memerlukan perhatian dan perbaikan, terutama pada

indikator kelengkapan buku yang merupakan indikator terendah secara

keseluruhan dengan tingkat pencapaian 78,6%.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini memiliki

implikasi sebagai berikut:

I.

Implikasi Teoritis: hasil penelitian ini menegaskan bahwa persepsi
kualitas pelayanan tidak boleh dinilai sebatas angka kepuasan di atas
kertas, melainkan sebagai sebagai faktor penggerak yang memengaruhi
secara langsung kebiasaan siswa dalam memanfaatkan fasilitas sekolah.
Selain itu, temuan ini menunjukkan bahwa aspek manusia, akses
informasi, dan ruang fisik dalam perpustakaan merupakan satu kesatuan
ekosistem pelayanan yang saling mengikat, di mana kelemahan pada
salah satu indikator vital akan menahan optimalnya fungsi sistem

pelayanan secara keseluruhan.
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2. Implikasi Praktis: hasil penelitian yang menunjukkan kualitas pelayanan
yang sudah dinilai baik oleh siswa bisa menjadi bahan acuan untuk tetep
menjaga menjaga konsistensi pelayanan agar tidak menurun. Upaya
yang dapat dilakukan meliputi pemeliharaan rutin fasilitas perpustakaan,
menjaga keramahan dan kesigapan petugas, memperbarui koleksi secara
berkala, serta melakukan evaluasi kualitas pelayanan secara periodik

untuk memastikan kepuasan siswa tetap terpelihara.siswa.

C. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan,
beberapa saran dan rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

1. Kontribusi Penelitian: penelitian ini memberikan kontribusi praktis yang
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi empiris bagi pihak manajemen
SMA Negeri | Enam Lingkung dalam memetakan kualitas pelayanan
perpustakaan sekolah. Informasi mengenai capaian per dimensi ini dapat
dijadikan basis data atau pijakan ilmiah bagi kepala sekolah dan
pengelola perpustakaan untuk mengukur sejauh mana kualitas layanan
yang telah diberikan, serta mengidentifikasi ruang-ruang perbaikan yang

harus dipenuhi demi meningkatkan kepuasan literasi siswa.

2. Kelemahan Penelitian: penelitian ini memiliki keterbatasan dalam aspek
pengalaman, kedalaman pengetahuan teoretis, serta ketersediaan tenaga,

biaya, dan waktu, yang menyebabkan peneliti belum mampu
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menjangkau seluruh cakupan masalah secara mendalam. Hal ini
memunculkan kesenjangan antara hasil penelitian kuantitatif yang
bernilai positif dengan kondisi ideal di latar belakang, realitas
banyaknya kekurangan fasilitas fisik perpustakaan, serta rendahnya
tingkat kunjungan siswa. Selain itu, keterbatasan juga terlihat dari
jumlah sampel yang diperoleh (135 dari 923 siswa) yang relatif belum
cukup besar, serta ruang lingkup pengambilan data yang harus
menyesuaikan jadwal agar tidak mengganggu kegiatan Pesantren
Ramadhan di sekolah. Meskipun demikian, peneliti menjamin bahwa
seluruh data dan temuan yang disajikan tetap representatif, valid, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis. Jaminan ini
didasarkan pada prosedur ilmiah yang tepat, objektif, penggunaan
instrumen yang telah melalui uji coba, serta akurasi yang maksimal

dalam proses pengolahan data.

Program Prioritas: program prioritas utama yang harus segera dilakukan
oleh pihak sekolah adalah melakukan restrukturisasi anggaran untuk
pengadaan buku teks pendukung Kurikulum Merdeka guna mengatasi
masalah kelengkapan buku yang menjadi indikator terendah. Program
ini wajib diintegrasikan dengan renovasi fisik ruang perpustakaan
(perbaikan atap bocor, pencahayaan, sirkulasi udara, dan penambahan
kursi) untuk mengembalikan ketenangan suasana belajar, serta pelatihan
etika pelayanan (service excellence) bagi petugas guna mendongkrak

aspek empati dan kepedulian dalam membantu kesulitan referensi siswa.
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Terakhir, sekolah harus melakukan percepatan realisasi program
perpustakaan digital sebagai langkah taktis transisi menuju modernisasi

teknologi informasi.
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